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BAB II

BIOGRAFI SINGKAT  IMAM AL-GHAZALI DAN IBNU QUDAMAH

A. Imam Al-Ghazali

1. Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali

Sebutan Al-Ghazali bagi Hujjatul Islam, al Imam ul Jalil, bukanlah nama

yang asli. Adapun nama sejak dari kecilnya ialah Muhammad bin Muhammad bin

Ahmad. Kemudian sesudah ia berumah tangga dan mendapat seorang putera laki-

laki yang bernama Hamid, maka ia di panggilkan “Abu Hamid” (Bapak si

Hamid), tetapi sayang sekali anaknya meninggal pada waktu masih kecil.

Tiga nama Muhammad berturut-turut, yaitu nama sendiri, nama ayahnya dan

nama neneknya dan barulah di atasnya lagi bernama Ahmad. Maka kebiasaan di

kalangan umat Islam menghubungkan nama seseorang kepada ayahnya atau

keluarganya, dengan menyebut “Ibnu”, tidak seperti itu dilakukan pada diri Imam

Al- Ghazali, misalnya nama Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, Ibnu Khaldun dan nama

lainnya. Dalam hal ini dia bersama Al Kindi, Al Farabi, Al Qaffal, Omar al

Khayyam dan seterusnya.

Adapun pada sebutan yang akhir ini, ada yang dibangsakan kepada nama

daerah tempat lahirnya, seperti Al Kindi (berasal dari Kindah) dan Al Farabi (

berasal dari Farab). Tetapi pula ada yang dihubungkan kepada pekerjaan sehari-

hari yang dilakukannya, seperti Al Qaffal (tukang kunci), Al Khayyam (tukang

11
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khaimah).1

Mengenai sebutan Al-Ghazali, keduanya dapat di dalam dirinya Imam dan

karenanya diperoleh dua pendapat di kalangan para ahli sejarah terhadapnya.

1. Berasal dari nama desa tempat lahirnya, yaitu Gazalah. Sebab itu,

sebutannya ialah al-Ghazali (dengan satu “z”).

Imam Sam’ani memegang pendapat ini Muhammad Lufhi Jum’ah dalam bukunya

“Tarikh Falasifah el Islam” lebih cendrung kepada pendapat ini.

2. Berasal dari pekerjaan sehari-hari yang dihadapinya dan dikerjakan oleh

ayahnya, yaitu seorang penenun dan penjual kain tenun yang dinamakan

“Ghazzal”. Sebab itu panggilannya al-Ghazzali (dengan dua “z”.), sebagai

sebutan penduduk Khurasan kepadanya.2

Imam al-Ghazali lahir pada tahun 450 H /1058 M disebuah kampong kecil

Ghazalah, Kabupaten Thus, Provinsi Khurasan wilayah Persi (Iran sekarang), dari

ibu-bapak yang miskin. Ayahnya, Muhammad adalah seorang penenun yang

mempunyai tokoh dikampungnya. Tetapi penghasilannya yang kecil tidaklah

dapat menutupi kebutuhan hidupnya ssekeluarga. Ia adalah seorang pecinta ilmu

yang bercita-cita besar. Dia selalu berdoa semoga Tuhan menganugrahinya putra-

putra yang alim yang berpengetahuan luas dan mempunyai ilmu yang banyak.

Alangkah gembira hati keluarga itu sewaktu mendapatkan dua orang putra, yang

dikemudian hari memenuhi harapan besar itu. Anak pertama Muhammad yang

kemudian dijuluki “Abu Hamid”. Dialah Imam al-Ghazali. Anak keduanya diberi

nama Ahmad, yang dijuluki “Abdul Futuh”. Ia seorang juru dakwah yang besar,

1 H. Zainal Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali, (Jakarta : Bulan Bintang,
1975), h. 27

2Ibid
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yang kemudian hari terkenal dengan panggilan Mujiduddin.3

2. Pendidikan dan Guru Imam Al -Ghazali

Oleh ayahnya,Ghazali kecil dikirim kepada seorang guru yang

mengajarinya tasawuf. Di samping tasawuf, al-Ghazali juga mempelajari fiqh.

Diantara kawan-kawannya dia sangat menonjol dalam penalaran ini. Di bidang

aqidah dia banyak belajar dari “Imam al-Haramain” Al Juwaini.4

Sulaiman Dunya menyebutkan bahwa nasib baik dialami keduanya.

Paman mereka yang bernama Ahmad bin Muhammad yang ahli tentang ilmu fiqh

banyak sekali membantu mereka dalam pelajaran tersebut. Tetapi sayang pula

bahwa sang paman tidak lama kemudian meninggal dunia di Nazaran, Thus.

Imam Al-Ghazali mulai belajar dengan tekun. Mula-mula ia belajar di

Thus, sampai usia 20 tahun. Dia mempelajari ilmu fiqih secara mendalam dari

Razakani Ahmad bin Muhammad, kemudian mempelajari ilmu tasawuf dari

Yusuf al-Nassaj, seorang sufi yang terkenal. Al-Ghazali melanjutkan pelajarannya

ke Jurjan pada tahun 479 H. Gurunya yang terkenal di tempat ini adalah Nashar

al-Ismail.

Al-Ghazali, tidak puas dengan pelajaran yang diterimanya di Jurjan, ia

pulang kembali ke Thus, selama tiga tahun. Timbulah pikiran untuk mencari

sekolah yang lebih tinggi. Kesadarannya mulai timbul untuk “mencari kebenaran”

yang oleh Montgomery Watt dikatakan “looking for necessary trutg”. Dia sedang

mempelajari bahasa arab.

Pada tahun 471 H, Al-Ghazali berangkat menuju kota Nishapur

3Drs. H. Mahfudz Masduki, M.A, Spritualitas dan Rasionalitas Al- Ghazali, (Yogyakarta
: TH Press, 2005), h. 10

4Ibid
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(Neisabur), karena tertarik dengan sekolah tingginya, Nizhamiyah. Di sinilah dia

bertemu dengan dekannya yang terkenal Abu al Ma’ali Dhiyauddin Al-Juwaini,

yang bergelalar kehormatan “Imam Haramain” (Imam dari dua kota suci, Makkah

dan Madinah).5

Imam Haramain, guru Imam Al-Ghazali, adalah seorang ulama besar yang

sangat terkenal. Nama asalnya Abdul Malik bin Abdillah bin Yusuf, dengan

panggilan Abu Ma’ali dan sebutan Dhhiyauddin. ketika beliau mencapai usia

hamper 60 tahun (419-478 H/ 1028-1085 M). Beliau meninggal dunia di Nishapur

sesudah melewati tanah-tanah suci Makkah dan Madinah.Sebagai ulama besar

yang diakui,beliau mengajar dan memberi fatwa hampir empat tahun lamanya di

Makkah, sehingga diberi gelar kehormatan “Imam Al Haramain” (Imam dua kota

suci, Makkah dan Madinah). Ia diminta oleh perdana Menteri Nizham Al Mulk

untuk menjadi Rektor Madrasah (Universitas) Nizhamiyah di Nishapur.

Ketika memimpin Universitas, Imam Al Harmain rajin menulis buku dan

mengarang dalam berbagai bidang ilmu, seperti;Ghiyat al Umam fi Ilyath al

Zulam (membebaskan Bangsa-bangsa dari tekanan Kezaliman), tentang ilmu

politik kenegaraan : Nihayat al-Mathalb fi Dirayat al- Mazhab (Puncak Pelajaran

di dalam Mempelajari Mazhab), tentang ilmu fiqih: Al Syamil (lengkap) dalam

ilmu Ushuluddin.

Kepada imam yang serba ahli inilah Imam al-Ghazali belajar langsung

sebagai mahasiswanya. Dia mempelajari ilmu-ilmu agama, di samping ilmu-ilmu

falsafah, sehingga keahlian al-Ghazali diakui dapat mengimbangi keahlian guru

5ibid
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yang sangat dihormatinya itu.6

Pada tahun 475 H, dalam usianya mencapai 25 tahun, al-Ghazali mulai

menjadi dosen, dibawah kepemimpinan Gurunya Imam Haramain. Dosen di

Universitas Nizhamiyah Niesabur, telah mengangkat namanya begitu tinggi.

Apalagi setelah dipercayai oleh Gurunya mengantikan kedudukannya, baik

sebagai Maha Guru ataupun sebagai Presiden Universitas.

Zubaidi di dalam bukunya “Ithaf us Sadah el Muttaqin” menguraikan

betapa besar kemajuan yang dicapai oleh Al-Ghazali sebagai berikut;

“Kemudian sesudah datangnya ke Neisebur, dia belajar tekun kepada
Imam Haramain, sehingga dia ahli di dalam soal-soal berbagai mazhab,
perbedaan pendapat, ilmu debat (retorika), logika (manthiq), hikmah dan
filsafat. Di pelajarinya semuanya itu, dia mengetahui pendirian masing-
masing aliran dan dipelajarinya dengan mahir akan penolakan tiap-tiap
aliran yang dianggap nya salah. Maka dia (mulai) mengarang buku-buku
di dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, yang sangat bagus cara
menghidangkannya dan menarik susunan kata-katanya.”7

C. Murid-Murid dan Karya Imam Al -Ghazali

Imam al-Ghazali mempunyai banyak murid, karena beliau mengajar

di Madrasah Nidzhamiyah di Naisabur, diantara murid-murid beliau adalah :

1. Abu Thahir Ibrahim Ibn Muthahir Al- Syebbak Al Jurjani (w.513 H).

2. Abu Fath Ahmad Bin Ali Bin Muhammad Bin Burhan (474-518 H), semula

beliau bermadzhab Hambali, kemudian setelah beliau belajar kepada imam

6ibid
7 H. Zainal Abidin Ahmad, Op Cit, h. 34
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Ghazali, beliau bermadzhab Syafi’i. Diantara karya-karya beliau Al-Ausath,

Al- Wajiz, dan Al-Wushul.

3. Abu Thalib, Abdul Karim Bin Ali Bin Abi Tholib Al Razi (w.522 H), beliau

mampu menghafal kitab ihya’ ‘ulumuddin karya imam Ghazali. Disamping itu

beliau juga mempelajari fiqh kepada imam Al Ghazali.

4. Abu Hasan Al Jamal Al Islam, Ali Bin Musalem Bin Muhammad Assalami

(w.541 H). Karyanya Ahkam Al-Khanatsi.

5. Abu Mansur Said Bin Muhammad Umar (462-539 H), beliau belajar fiqh

pada imam Al Ghazali sehingga menjadi ‘ulama besar di Baghdad.

6. Abu Al Hasan Sa’ad Al Khaer Bin Muhammad Bin Sahl Al Anshari Al

Maghribi Al Andalusi (w.541 H). beliau belajar fiqh pada imam Ghozali di

Baghdad.

7. Abu Said Muhammad Bin Yahya Bin Mansur Al Naisabur (476-584 H),

beliau belajar fiqh pada imam Al Ghazali, diantara karya-karya beliau

adalah Al-Mukhit Fi Sarh Al-Wasith Fi Masail Al-Khilaf.

8. Abu Abdullah Al Husain Bin Hasr Bin Muhammad (466-552 H), beliau

belajar fiqh pada imam Al Ghazali. Diantara karya-karya beliau adalah

Minhaj Al -auhid dan Tahrim Al-Ghibah.8

8M. Hasan, Perbandingan Madzhab, ( Jakarta : PT Raja Granfindo Persada, 2006 ), cet. Ke
4, h. 267
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Dengan demikian imam al-Ghazali memiliki banyak murid. Diantara

murid–murid beliau kebanyakan belajar fiqh. Bahkan diantara murid- murid

beliau menjadi ulama besar dan pandai mengarang kitab.

Diantara buku-buku karangan Al-Ghazali menurut bidang-bidangnya

adalah sebagai berikut :

1. Bidang Filsafat :

a. Maqasid al-Falasifah

b. Tahafut al-Falasifah

c. Al-Ma’arif al-Aqliyah

d. Mi’yar al-Ilm

2. Bidang Ilmu Kalam

a. Al- Iqtishad fi al-I’tiqad

b. Al-Risalah al-Qudsiyyah

c. Qawa’id al-Aqa’id

d. Ijma’ al-Awam ‘an Ilm al-Kalam

3. Bidang Fiqih/ Ushul Fiqih

a. Al-Wajiz

b. Al-Washith

c. Al-Bashith

d. Al-Mustasyfa

4. Bidang Tasawuf/ Akhlak

a. Ihya ‘Ulum al-Din

b. Al-Munqik min al-Dhalal
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c. Minhaj al-Abidin

d. Mizan al- A’mal

e. Kimiya’ al-Sa’adah

f. Misykat al-Anwar

g. Al-Risalah al-Laduniyyah

h. Bidayat al-Hidayah

i. Al-Adab fi al-Din

j. Kitab al-Walad

k. Kitab al-Arbain

l. Mukasyafat al-Qulub

m. Al- Mazlum bihi ‘Ala gairi Ahlihi

n. Al-Maqasid al-Asna fi Syarhi Asmaillah al-Husna

5. Bidang-bidang lain :

a. yaqut  al-Ta’wil fi tafsir al-Tanzil

b. jawahir al-Quran

c. Al-Tabru al-Masbuk fi Nasihat al-Mulk

d. Al-Mustazhiri

e. Hujjat al-Haq

f. Mufassal al-Khilaf

g. Al-Daraj

h. Al-Qistas al-Mustaqim

i. Fatihat al-Umm
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j. Suluk al-Sultanah9

4. Metode Istinbath Hukum Syafi’iyah

Metode-metode yang digunakan oleh Al-Ghazalisama dengan metode

istinbath yang digunakan Imam Syafi’i dalam menetapkan hukum Islam

hanya menggunakan empat macam, hal ini di utarakan Imam Syafi’i dalam

Ar-Risalah, yaitu:

a. Al-Qur’an

Imam Syafi’i tidak berbeda dengan para Imam pendahulunya dalam

memposisikan al-Qur’an sebagai sumber hukum yang pertama di antara

sumber-sumber hukum Islam lainnya. Imam Syafi’I  bersandar pada al-

Qur’an seketat para Imam sebelumnya yang hanya menambah pandangan-

pandangan baru di dalamnya setelah melalui pengkajian yang mendalam

terhadap makna ayat-ayatnya.10

Salah seorang Ahlu Fiqh, Al-Karbasi menyatakan, “Sebelumnya kami

tidak pernah tahu apa yang dimaksud dengan Kitabullah, As-Sunnah dan

Ijma’, hingga dating Syafi’i yang memaparkannya secara

terperinci.Sementara itu Abu Tsur, seorang Ahlu Fiqh lainnya menyatakan

bahwa ia memahami adanya nash yang umum, tetapi bermakna khusus dan

sebaliknya nash yang khusus, tetapi bermakna umum, setelah mendapatkan

penjelasan dari Syafi’i.11

9 Drs. H. Mahfudz Masduki, M.A, Op Cit, h. 31-32
10 Abu Amenah Philips, Asal Usul dan Perkembangan Fiqh, (Bandung : Nuansa Media,

2005), h. 111
11 Dedi Supriadi, M.Ag, Perbandingan Mazhab Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : CV

Pustaka Setia, 2008), h. 175
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b. Al-Sunnah

Imam Syafi’I hanya bersandar pada satu syarat dalam menerima

sebuah hadits, yaitu hadits tersebut harus shahih. ia menolak semua

persyaratan lainnya sebagaimana diterapkan oleh Abu Hanifah dan Imam

Malik. Imam Syafi’I tercatat memiliki sumbangan yang besar sekali dalam

bidang ilmu kritik hadits.12

c. Ijma’

Ijma’ merupakan salah satu dasar yang dijadikan  hujjah oleh Imam

Syafi’i, menempati urutan setelah al-Qur’an dan Sunnah. Beliau

mendefenisikan sebagai kesepakatan ulama suatu zaman tertentu terhadap

suatu masalah hukm syar’i dengan bersandar kepada dalil. Adapun ijma’

pertama yang digunakan oleh Imam Syafi’i adalah ijma para sahabat, beliau

menetapkan bahwa ijma’ di akhirkan dalam berdalil setelah al-Qur’an dan

Sunnah. Apabila masalah yang sudah disepakati bertentangan dengan al-

Qur’an dan sunnah maka tidak ada hujjah padanya.13

d. Qiyas

Imam Syafi’i menilainya sebagai sebauh bentuk ijtihad. Qiyas sama

dengan menggali makna nash atau menguatkan salah satu pendapat untuk

mencapai pendapat yanf lebih mudah dilaksanakan. Atas dasar ini, beliau

menetapkan qiyas sebagai salah satu sumber hukum bagi syariat Islam untuk

12Loc Cit
13 Dr. Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasrikh, ( Jakarta : Amza, 2011), Cet ke-2, h. 190
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mengetahui tafsiran hukum al-Qur’an dan Sunnah yang tidak ada nash yang

pasti.14

Qiyas menurut para ahli ushul ialah menghubungkan suatu kasus yang

tidak ada nash nya kepada kasus yang lain yang ada nash nya, karena adanya

kesamaan dua kasus itu dalam illat hukumnya15, contoh yang diberikan oleh

Imam Syafi’i tentang qiyas adalah, zakat berasdan lain-lain.

Imam Syafi’i sangat membatasi pemikiran analogis.Qiyas yang

dilakukan oleh Syafi’i tidak bisa pribadi sendiri karena semua yang

diutarakan oleh Syafi’i dikaitkan dengan nash Al-Quran dan Sunnah.

e. Istidlal

Imam Syafi’i memakai jalan istidlal dalam menetapkan hukum,

apabila tidak menemukan hukum dari kaidah-kaidah sebagaimana telah

dijelaskan sebelum ini. Dua sumber istidlal yang diakui oleh imam Syafi’i

adalah adat istiadat (‘urf)16 dan istishab17.

2. Ibnu Qudamah

A. Riwayat Hidup Ibnu Qudamah

Pemikiran seorang intelektual pun tidak bisa terlepas dari konteks

sosial kultural di mana beliau bermukim.Hasil-hasil pemikirannya tidak lahir

dengan sendirinya.Akan tetapi mempunyai kaitan historis dengan pemikiran-

14Ibid
15Abdul Wahab Khallaf,Kaidah-kaidah hukum islam,(Jakarta: PT.Raja Grafindo

Persada,1996), Cet. Ke-6, h.76
16 ‘Uruf adalah setiap yang dibiasakan dan diikuti oleh orang banyak, baik dalam bentuk

ucapan atau perbuatan, berulang-ulang dilakukan sehingga berbekas dalam jiwa mereka dan
diterima baik oleh akal mereka. Amir Syarifuddin, op.cit., h.388

17Istishab adalah Berlakunya sesuatu pada waktu kedua karena yang demikian pernah
berlaku pada waktu pertama karena tidak ada hal yang dapat mengubahnya.Amir Syarifuddin,
op.cit., h.365. Lihat juga, Rasyad Hasan Khalil, op.cit., h.189
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pemikiran yang ada di zamannya18.Hal semacam ini juga berlaku kepada diri

Ibnu Qudamah, yang terlahir di Nablus Palestina.

Ibnu Qudamah dilahirkan di desa Jumma’il, salah satu kota di Nablus

Palestina, pada tahun 541 H, tepatnya pada bulan Sya’ban. Nama lengkapnya

adalah Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah Bin Ahmad Bin

Muhammad Ibnu Qudamah al Hanbali al Almaqdisi.Ia adalah seorang imam,

ahli fiqih dan zuhud, Ketika usianya 10 tahun, dia pergi bersama keluarganya

ke Damaskus. Di sana dia berhasil menghafal al Qur’an dan mempelajari kitab

Mukhtashar karya al Khiraqi dari para ulama pengikut mazhab Hanbali19. Dia

berhasil menghafal kitab tersebut, lalu dia memaparkan hafalannya di hadapan

mereka.Lalu mereka memberikan ijazah izin untuk meriwayatkan kitab

tersebut. Setelah itu, dia pergi ke Baghdad dan tinggal di sana selama 4 tahun

dengan tujuan untuk menuntut ilmu, Nahwu (Grametika Arab/Astronomi) dan

berbagai macam ilmu lainnya20.

Kemudian beliau pindah lagi ke Damaskus. Di sana, namanya semakin

terkenal. Dia mengadakan sejumlah majlis keilmuan di Masjid al Muzhaffari

yang berada di Damaskus dengan tujuan untuk menyebarluaskan mazhab

Hanbali.Mazhab Hanbali dianggap sebagai salah satu mazhab fikih yang

terkenal.Oleh karena itu, maka para ulama dan para penuntut ilmu pun

berusaha mengkodifikasikan ajaran-ajaran mazhab Hanbali ini. Dari sini maka

kitab-kitab yang membahas tentang mazhab Hanbali ini banyak bermunculan,

18Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazhali, (Jakarta: Raja Wali 1988),
cet. Ke- 1, h. 17

19Ibnu Qudamah, al Mughni Terjemahan, alih bahasa oleh Ahmad Hotib dkk, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 20071), cet. ke-1, h. 4.

20Ibid.,
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dan pamor mazhab ini pun semakin naik.Semakin tersebarnya mazhab ini

bukan atas peran pencetusnya sendiri, tetapi oleh pengikut-pengikutnyayaitu

Imam Ahmad bin Hanbal Asy-Syaibani. Imam Ahmad tidak meningglkan satu

kitab pun untuk memuat pendapatpendapatnya dalam masalah fikih, seperti

yang telah dilakukan oleh ahli - ahli fikih lainya.

Meluasnya mazhab Hanbali tersebut adalah berkat peran Imam Ahmad

bin Harun Abu Bakar al-Khallal, seorang ulama yang telah berguru kepada

sejumlah Imam mazhab diantaranya: Ahmad bin Hanbal bin Hajaj Abu Bakar

al-Marwadzi, kedua putra Imam Ahmad yaitu Shalih dan Abdullah, Harb bin

Ismil al- Hanzhali al Kirmani, Abdul Malik bin Abdul Hamid Mihran al

Maimuni dan lain21.

Muwaffaquddin menikah dengan Maryam, putri Abu Bakar bin

Abdillah bin Sa’ad al Maqdisi, paman Muwaffaquddin. Dari pernikahannya

itu, dia dikaruniai 5 orang anak 3 laki-laki yaitu Abu al Fadhi Muhammad,

Abu al izzi Yahya, dan Abu al Majid Isa, serta 2 anak perempuan yaitu

Fathimah dan Shafiyah. Muwaffaquddin adalah seorang yang berparas

tampan,diwajahnya terdapat wajah yang bercahaya seperti cahaya matahari

yang muncul karena sikap wara’ketakwaan, dan zuhudnya, memiliki jenggot

yang panjang, cerdas, bersikap baik dan merupakan seorang penyair besar.

Para sejarawan telah sepakat bahwa dia wafat di Damaskus, lalu dia

dikebumikan di kuburan yang terkenal yang terletak digunung Qasiyun,

21Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Terjemahan, alih bahasa oleh Ahmad Hotib, Fathurrahman,
(Jakarta: Pustaka Azzarn, 2007), cet. ke-1. h. 1.
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Damaskus22.

b. Pendidikan dan Guru Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah memulai pendidikannya dengan mempelajari Al-

Qur’an dari ayahnya sendiri, pada usia 20 tahun Ibnu Qudamah sudah mulai

mengembara ilmu khususnya di bidang fiqh. Pada tahun 561 Ibnu Qudamah

berangkat dengan pamannya ke Irak untuk menuntut ilmu khususnya di

bidang fiqh, ia berada di Irak selama empat tahun dan belajar kepada syaikh

Abdul Qadir al-Jailani23.

Pada tahun 574 H  beliau  pergi ke Makkah untuk menunaikan ibadah

haji, sekaligus menimba ilmu dari syaikh Al-Mubarok Ali Ibnu al-Husain

Ibnu Abdillah Ibn Muhammad al-Thabakh al-Baghdadi (wafat 575 H),

seorang ulamabesar madzhab Hanbali dibidang fiqh dan ushul fiqh,

Kemudian beliau kembali ke Baghdad dan berguru selama satu tahun kepada

Abu Al-Fath Ibn al-Manni, yang juga seorang ulama besar madzhab Hanbali

dibidang fiqh dan ushul fiqh.Setelah itu kembali ke Damaskus untuk

mengembangkan ilmunya dengan mengajar dan menulis buku24.

Selanjutnya  beliau  belajar dengan Syaikh Nasih al-Islam Abul Fath

Ibnu Manni mengenai madzhab Ahmad dan perbandingan madzhab. Beliau

menetap di Baghdad selama 4 tahun. Di kota itu juga  beliau belajar hadits

22Ibid.,
23 Hasan Muarif Ambary, Suplemen Ensiklopedi Islam, (Jakarta : PT Ichtiar Baru Van

Hoeve, 1996, h. 213.
24M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.

279.
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dengan sanadnya secara langsung mendengar dari Imam Hibatullah Ibnu Ad-

Daqqaq dan ulamalain. Diantaranya Ibnu Bathi Sa’addullah bin Dujaji, Ibnu

Taj al-Qara, Ibnu Syafi’i, Abu Zuriah, dan Yahya Ibnu Tsabit.  Setelah itu

beliau  pulang ke Damaskus dan menetap sebentar di keluarganya. Lalu

kembali ke Baghdad tahun 576 H.

Dalam kunjungannya yang kedua  di Baghdad,  beliau  melanjutkan

untuk belajar hadits selama satu tahun, mendengar langsung dengan

sanadnya dari Abdul Fath Ibn Al-Manni. Setelah itu  beliau  kembali ke

Damaskus, di sana dia mulai menyusun kitabnya “Al-Mughni Syarh

Mukhtasar Al-Khiraqi”  (fiqih madzhab Imam Ahmad bin Hanbal). Kitab ini

tergolong kitab kajian terbesar dalam masalah fiqih secara umum, dan

khususnya di madzhab Imam Ahmad bin Hanbal25. Sampai-sampai Imam

„Izzudin Ibn Abdus Salam As-Syafi‟i, yang digelari Sulthanul ulama„

mengatakan tentang kitab ini: “Saya merasa kurang puas dalam berfatwa

sebelum saya menyanding kitab Al-Mughni.”

Banyak para santri yang menimba ilmu hadits kepadanya, fiqih, dan

ilmu-ilmu lainnya. Dan banyak pula yang menjadi ulama fiqih setelah

mengaji kepadanya. Diantaranya, keponakannya sendiri, seorang qadhi

terkemuka, Syaikh Syamsuddin Abdur Rahman bin Abu Umar dan ulama

lain  seangkatannya. Di samping itu  beliau  masih terus menulis karya-karya

25TM.Hasby Ash-Shidiqie, Sejarah pertumbuhan dan perkembangan Hukum Islam, (
Jakarta : Bulan Bintang 1971) h. 236
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ilmiah di berbagai disiplin ilmu, lebih-lebih di bidang fiqih yang dikuasainya

dengan matang26.

Guru-guru Ibnu Qudamah berjumlah lebih dari 30 orang. Mereka ada

yang tinggal di Baghdad, Damaskus, Mousul, dan Makkah. Di sini penulis

hanya menyebutkan sebagian dari mereka yaitu :

Pertama, di Baghdad

1. Abu Zur’ah Thahir bin Muhammad bin Thahir al Maqdisi.Muwaffaq

menimba ilmu darinya di Baghdad pada tahun 566 H.

2. Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Ahmad bi Ahmad atauyang

terkenal dengan seorang ahli nahwu padamasanya, sertaseorang ahli hadits

dan ahli fikih. Pada masanya, dia merupakan seorang imam dalam bidang

ilmu nahwu, lughah (bahasa), danpara fatwa. Para ulama pada masanya

wring berkumpul di tempatnya dengan tujuan untuk meminta fatwa dan

bertanya kepadanya tentang berbagai permasalahaan. Dia wafat pada

tahun 567 H27.

3. Jamaluddin Abu al Farj Abdurrahman bin Ali bin Muhammad atau yang

terkenal dengan nama Ibnu al Jauzi, seorang penulis berbagai kitab

terkenal. Dia adalah orang yang telah menyusun sejumlah kitab dalam

berbagai bidang keilmuan, dimana dia telah melakukan dengan baik

penyusunan kitab-kitab itu. Dia adalah seorang ahli fikih, ahli hadist,

Beserta seorang yang wara’dan zuhud. Dia wafat pada tahun 597 H.

4. Abu Hasan Ali bin Abdurrahman bin Muhamad ath-Thusi al Baghdadi

26 Abdul Qadir Badran, Terjemah Syekh Muwafaq Mualif Al-Mughni dalam Al-Mughni, (
Beirut-Lebanon : Daarul Kutub) h.3

27Ibid.,
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atau Ibnu Taaj, seorang qari’danahli zuhud

5. Abu al Fath Nashr bin Fityan bin Mathar atau yang terkenal dengan nama

Ibnu al Mina an-Nahrawani, seorang pemberi nasehat tentang agama

Islam. Muwaffaquddintelah belajar tentang fikih dan ushul fikih darinya.

Dia meninggal dunia pada tahun 583 H dalam keadaan belum menikah.

6. Muhammad bin Muhammad as-Sakan.Kedua di Damaskus

Kedua, di Damaskus :

7. Ayahnya sendiri yaitu Ahmad bin Muhammad bin Quddamah al Maqdisi.

8. Abu al MakarimAbdul bin Muhammad bin Muslim bin Hilal al Azdi ad-

Dimsyaqi (wafat tahun 565 H).

Ketiga,di Mousul :

9. Abu al Fadhl Abdullah bin Ahmad bin Muhammad ath-Thusi (wafat tahun

578 H).

Keempat, di Makkah :

10. Abu Muhammad al Mubarak bin Ali al Hanbali, seorang imam dalam

mazhab Hanbali yang tinggal di Makkah, serta seorang ahli hadits dan ahli

fikih28.

C. Murid-murid dan Karya Ibnu Qudamah

Dari pembahasan yang lalu, telah diketahui bahwa Muwaffaquddin

telah mengadakan sejumlah majlis pengajian di Masjid al Muzhaffafi dengan

tujuan untuk menyebarluaskan mazhab Hanbali. Hampir dapat dikatakan

bahwa tidak ada seorang pun yang mendengar perkataannya kecuali dia akan

28Ibid., h.7
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mencintainya, lalu dia mendengarkan dan mendalami berbagai ilmu darinya.

Dari sini, maka muncul lah banyak orang yang memiliki andil dalam

menyebarluaskan mazhab Hanbali, diantara mereka adalah:

1. Saifuddin Abu Abbas Ahmad bin Isa bin Abdullah bin Quddamah al

Maqdisi Ash-Shalihi al Hanbali(wafat tahun 643 H).

2. Taqiyuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad al Azhar ashSharifainal

Hanbali, seorang hafizh (wafat tahun 641 H).

3. Taqiyuddin Abu Abbas Ahmad bin Muhammad bin Abdul Ghani al

Maqdisi (wafat tahun 643 H).

4. Zakiyuddin Abu MuhammadAbdul Azhim bin Abdul Qawiy bin Abdullah

al Mundziri, seorang pengikut mazhab Syafi’i (wafat tahun 656 H).

5. Abu Muhammad Abdul Muhsin bin Abdul Karim bin Zhafir alHashani,

seorang ahli fikih yang terkenal di Mesir (wafat tahun 625 H).

6. Syamsuddin Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad binAhmad

bin Quddamah al Maqdisi al Jum’ili.(Wafat tahun 682 H).Dia adalah putra

dari saurada laki-laki Muwaffaquddin.Dia telah berguru kepada

Muwaffaquddin dan telah menghafal kitab al Mughni’darinya. Lalu dia

memaparkan hafalannya kepada pamannya itu hingga sang paman pun

memberinya ijazah (izin) untuk meriwayatkan kitab tersebut. Dia memberi

syarah (penjelasan) yang baik terhadap kitab tersebut, syarh-nya itu diberi

nama dengan asy-Syarh al Kabir. Kitab asy Syarh al Kabir ini merupakan

kitab yang bagus, meskipun di dalamnya Syamsuddin tidak menambahkan

sesuatu yang dapat diperhitungkan kecuali hanya sedikit sekali.Dalam
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syarh-nyaitu, dia banyak terpengaruh oleh kitab pamannya,

Muwaffaquddin, yaitu kitab al Mughni.Kitab asy-Syarh al-Kabir ini

dicetak bersama-sama dengan kitab al-Mughni.29.

Sebagai seorang ulama besar di kalangan Mazhab Hanbali, beliau

meninggalkan beberapa karya besar yang menjadi standar dalam Mazhab

Hanbali.Buku-buku yang sangat berpengaruh adalah al-Mughni. Ibnu Hajib

pernah berkata: Ia adalah seorang imam, dan Allah menganugerahkan

berbagai kelebihan. Ia memadukan antara kebenaran tekstual dan

kebenaranintelektual30. Al-Hafidz Ibnu Rajab dalam “Thabaqat Al-

Hanbaliyah”, sebagaimana dikutip Abdul Qadir Badran mengatakan: Ibnu

Qudamah memiliki karya yang banyak dan bagus, baik dalam bidang furu‟

maupun ushul, hadits, bahasa dan tasawuf. Karyanya dalam bidang ushuludin

sangat bagus, kebanyakan menggunakan metode para muhaditsin yang

dipenuhi hadits-hadits dan atsar beserta sanadnya, sebagaimana metode yang

digunakan oleh Imam Ahmad Ibnu Hanbal dan imam-imam hadis lainnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Aziz Abdurahman Al- Said,

seorang tokoh fiqh Arab Saudi, karya-karya Ibnu Qudamah dalam berbagai

bidang ilmu seluruhnya berjumlah 31 buah, dalam ukuran besar atau kecil31.

Diantara karya-karyanya :

29Ibid.
30Munir A. Sirry, Sejarah Fiqih Islam, (Surabaya : Risalah Gusti, 1995), h. 141.
31M. Ali Hasan, op.cit, h. 279.
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a. Dalam bidang ushuluddin yaitu :

1. Al-Burhan fi Masail al-Qur’an, membahas ilmu-ilmu Qur’an

terdirihanya satu juz

2. Jawabu Mas’alah Waradat fi al-Qur’an hanya satu juz

3. Al-I’tiqa’ satu juz

4. Mas‟alah al-Uluwi terdiri dari dua juz

5. Dzam al-Takwil membahas persoalan takwil, hanya satu juz

6. Kitab al-Qadar berbicara tentang qadar hanya satu juz

7. Kitab Fatla‟il al-Sahaban, membahas tentang kelebihan sahabat,

dalam dua juz

8. Risalah Ila Syaikh Fahruddin Ibn Taimiyah fi Tahlidi ahli al-Bidai fial-

Naar

9. Mas‟alatul fi tahrini al-Nazar fi kutubi Ahli al-Kalam.

b. Dalam bidang fiqh, yaitu :

1. Al-Mughni, kitab fikih dalam 10 jilid besar, memuat seluruh

persoalanfikih, mulai dari ibadah, muamalah dengan segala aspeknya,

sampaikepada masalah perang.

2. Al-Kaafi, kitab fikih dalam 3 jilid besar. Merupakan ringkasan bab

fikih.

3. Al-Muqni‟, kitab fikih yang terdiri atas 3 jilid besar, tetapi tidak

selengkap kitab al-Mughni.

4. Al-Umdah fi al-Fiqh, kitab fikih kecil yang disusun untuk para pemula

dengan mengemukakan argumentasi dari Al-Qur‟an dan Sunnah.
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5. Mukhtasar al-Hidayah li Abi al-Khatab, dalam satu jilid .

6. Menasik al-Haji tentang tata cara haji, dalam satu juz.

7. Dzam al-Was-Was, satu juz.

8. Roudlah al-Nazdzir fi Ushul al-Fiqh, membahas persoalan ushul fiqh

dan merupakan kitab ushul tertua dalam mazhab Hambali, di kemudian

hari diringkas oleh Najamuddin al-Tufi, selain itu beliau juga memiliki

fatwa dan risalah yang sangat banyak.

c. Dalam bidang bahasa dan nasab:

1. Qun‟ah al-Arib fi al-Gharib, hanya satu jilid kecil

2. Al-Tibyan an Nasab al-Quraisysin, menjelaskan nasab-nasab orang

Quraiys, hanya satu juz

3. Ikhtisar fi Nasab al-Anshar, kitab satu jilid yang berbicara tentang

keturunan orang-orang Ansor.

d. Dalam bidang tasawuf :

1. Kitab Al-Tawabin fi al-Hadits, membicarakan masalah-masalah taubat

dalam hadits terdiri dari dua juz

2. Kitab Al-Mutahabiin fillah, dalam dua juz

3. Kitab Al-Riqah wa al-Bika‟ dalam dua juz

4. Fadhail al-Syura, kitab dua juz yang berbicara tentang keutamaan

bulan Asyura

5. Fadhail al-Asyari

e. Dalam bidang hadits:

1. Mukhtasar al-Ilal al- Khailal, berbicara tentang cacat-cacat hadits,

dalam satu jilid besar
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2. Mukhtasar fi Gharib al-Hadits, membicarakan tentang hadits gharib

3. Masyikh Ukhra, terdiri dari beberapa juz32.

Dua kitab Ibnu Qudamah, yakni al-Mughni dan Raudhah al-

Nazir,dijadikan rujukan para ulama.Al-Mughni merupakan kitab fikih

standardalam Mazhab Hanbali.Keistimewaan kitab ini ádalah bahwa

pendapatkalangan Mazhab Hanbali mengenai suatu masalah senantiasa

dibandingkandengan mazhab lainnya. Jika pendapat Mazhab Hanbali berbeda

denganpendapat mazhab lainnya, selalu diberikan alasan dari ayat atau

haditsterhadap pendapat kalangan Mazhab Hanbali, sehingga banyak

sekalidijumpai ungkapan “walana hadis Rasulillah…” (alasan kami adalah

haditsRasulullah). Dalam kitab itu terlihat jelas keterikatan Ibnu Qudamah

padateks ayat atau hadits, sesuai dengan prinsip Mazhab Hanbali. Karena

itu,jarang sekali ia mengemukakan argumentasi akal33.

Demikian juga kitab Raudhah al-Nazir di bidang ushul fikih,

dalamkitab ini pun Ibnu Qudamah membahas berbagai persoalan ushul fikih

denganmembuat perbandingan dengan teori ushul mazhab lainnya.Ia belum

berhentimembahas statu masalah sebelum setiap pendapat didiskusikan dari

berbagaiaspek. Pembahasan kemudian ditutup dengan pendapatnya atau

pendapatMazhab Hanbali34.

Sekalipun Ibnu Qudamah menguasai berbagai disiplin ilmu tetapi

yangmenonjol, sebagai ahli fiqh dan ushul fiqh. Keistimewaan kitab Al-

32Abdul Qadir Badran, Tarjamah Syaikh Muwafaq Muallif al-Muhgni dalam al-Muhgni,
(Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,) tt, h.. 6-7.

33Hasan Muarif Ambary, op.cit , h. 213.
34Ibid.
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Mughniadalah, bahwa apabila pendapat Madzhab Hanbali berbeda dengan

madzhablainnya, senantiasa diberikan alasan dari ayat atau hadis yang

menampungpendapat Madzhab Hanbali itu, sehingga banyak sekali yang

dijumpaiungkapan:

ولنا حديث رسول االله صلى االله عليه وسلم   

Artinya: “Alasan kami adalah hadits Rasulullah Saw.”

Keterikatan Ibnu Qudamah kepada teks ayat dan hadits, sesuai

denganprinsip Madzhab Hanbali. Oleh sebab itu, jarang sekali ia

mengemukakanargumentasi berdasarkan akal. Kitab Al-Mughni (fiqh) dan

Raudhah al-Nadhair (ushul fiqh) adalah dua kitab yang menjadi rujukan

dalam MadzhabHanbali dan ulama lain-lainnya dari kalangan yang bukan

bermadzhabHanbali.

E. Metode IstinbathHukum Hanabilah

Adapun metode istinbath hukum yang digunakan Ibnu Qudamah sama

seperti metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal.

Adapun Motede istinbath tersebut ada enam yaitu :

a. Al-Qur’an

Tidak ada perbedaan cara Imam Hanbali memandang al-Qur’an dengan

yang dilakukan oleh para Imam sebelumnya. Dengan kata lain, al-Qur’an diberi

kedudukan yang paling tinggi mengatasi semua sumber hokum lainnya untuk

semua keadaan.

b. Sunnah
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Demikian juga, sunnah Nabi menempati posisi kedua diantara prinsip-

prinsp dasar yang digunakan oleh pendiri Mazhan Hanbali ini dalalm prosess

pengambilan hokum. satu-satunya persyaratan adalah bahwa sunnah atau hadits

yang digunakan harus marfu’, yakni diatributkan langsung kepada Nabi s.a.w.

c. Ijma’ Sahabat

Imam Hanbali mengakui ijma’ sahabat dan menempatkannya sebagai

sumber hukum pada posisi ketiga diantara sumber dasar lainnya. Namun demikian

,ia mengesampingkan ijma’ diluar era para sahabat dan memadangya sebagai

ijma’ yang tidak akurat, dengan alasan terlalu banyaknya jumlah para ulama dan

terpencar-pencarnya mereka di sepanjang imperium Islam. Dalam pandangan

Imam Hanbali, ijma’ sesudah berlalunya era sahabat adalah sesuatu yang

mustahil.35

Imam Ahmad bin Hanbal dalam salah satu pernyataannya menentang

ijma’, sebagai berikut :

من ادعى الإجماع فھو كذاب

Artinya : Siapa yang mendakwahkan sesuatu merupakanijma’ maka ia

pendusta

Pernyataan Imam Ahmad bin Hanbal ini mengandung pernyataan, apakah

beliau sama sekali tidak mengakui ijma’ sebagai slah satu dalil dalam istinbath

hukum atau beliau mengingkari ijam’selain ijma’ sahabat.36

35 Abu Ameenah Bilal Philps, Ph.d, Asal-Usul dan Perkembangan Fiqh, (Bandung : Nusa
Media, 2005), Cet 1, h.116

36 Drs. Romli SA, M.Ag, Muqaranah Mazahib Fil Ushul, (Jakarta: Gaya Media
Pratama,1999), h. 92
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d. Pendapat Individu Sahabat

Jika sebuah persoalan mucul dalam wilayah di mana para sahabat telah

mengungkapkan pendapatnya yang saling bertentangan, sebagaimana Imam

Malik, Imam Hanbali mempercai semua pendapat individu para sahabat yang

bersaneka ragam itu. Oleh karenanya, sebagai konsekuensinya, dalam mazhabnya

berkembang banyak hal mengenai ketetapan hukum yang beranakearagam

mengenai kasus-kasus individual.37

e. Hadist Dhaif

Untuk ketetapan hukum atas suatu di mana tidak ada satu pun dari empat

prinsip di atas yang bisa menawarkan solusi, Imam Hanbali cenderung

menggunakan Hadits daif38 dari pada menggunakn qiyas. Namun demikian, ini

harus dengan syarat daif-nya hadits bukan karena adanya fakta bahwa salah satu

dari para perawinya adalah orang fasiq, atau kazab.

Imam Hanbali mengkaji serta meneliti dengan cermat hadits-hadits yang

ada kaitannya dengan halal dan haram. begitu pula terhadap sanad hadits-hadits

itu.39

f. Qiyas

Sebagai jalan terakhir, yaitu ketika sejumlah prinsip-prinsip di atas tidak

bisa diterapkan secara langsung, Imam Hanbali secara enggan menerapkan qiyas

dan mengambil solusi dengan bersandar pada satu atau lebih prinsip-prinsip

37 Abu Ameenah Bilal Philps, Ph.d, Loc Cit
38 yang dimaksud dengan hadits dhaif aoleh Imam Ahmad adalahkarena ia membagi

hadits dalam dua kelompok : shahih dan dhaif, bukan kepada shahih, hasan, dan dhaif seperti
kebanyakan ulama yang lain.

39 DR. Huzaeemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta : Logos,
1996), h.144
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sebelumnya.40 Dalam pandangannya, qiyas adalah dalil yang dipakai dalam

keadaan terpaksa.41

40 Abu Ameenah Bilal Philps, Ph.d, Loc Cit
41 DR. Jaih Mubarok, Sejarah Dan Perkembangan Hukum  Islam, (Bandung : PT Remaja

Rosdakarya, 2003), Cet ke-3, h.120


